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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe$rke$mbangan pe$rbankan te$lah tumbuh de$ngan pe$sat dan me$ndo$minasi 

ke$inginan pe$re$ko$no$mian di Indo$ne$sia. Ke$giatan se$kto$r pe$rbankan sangat 

me$ne$tukan suatu Ne$gara dalam bidang pe$re$ko$no$mian. Ke$giatan utama bank adalah 

me$nghimpun dana dari masyarakat dalam be$ntuk simpanan dan me$nyalurkan dana 

ke$ masyarakat dalam be$ntuk pe$mbiayaan atau dalam be$ntuk lainnya.(Ansho$ri, 

2010, hlm. 6) 

 Bank syariah di Indo$ne$sia didirikan kare$na ke$inginan masyarakat (te$rutama 

masyarakat yang be$ragama islam) yang be$rpandangan bunga me$rupakan hal yang 

haram, se$bagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an yang be$rbunyi. 

ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنََ ي  ا تأَكُْلوُا لََ ا  وٰٓ ب  عفََةًَ اضَْعَافًا الر ِ ض  اتَّقوُا مُّ وَّ  ۖ  تفُْلِحُوْنََ  لعََلَّكُمَْ اٰللََّ 

Artinya : “Hai o$rang-o$rang yang be$riman, janganlah kamu me$makan riba 

de$ngan be$rlipat ganda dan be$rtakwalah kamu ke$pada Allah supaya kamu 

me$ndapat ke$be$runtungan. Pe$liharalah dirimu dari api ne$raka, yang dise$diakan 

untuk o$rang-o$rang yang kafir”. (Q.S Aal-i-Imraan: 130) 

Pada Undang-undang No$. 21 Tahun 2008 te$ntang pe$rbankan syariah 

dise$butkan, bahwa Bank Syariah adalah Bank yang me$njalankan ke$giatan usahanya 

be$rdasarkan prinsip syariah. Adapun Bank Syariah adalah le$mbaga
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ke$uangan yang me$mpunyai pe$ran se$bagai pe$rantara (Financial Inte$rme$diary), yaitu 

me$nghimpun dana dari masyarakat yang me$ngalami ke$le$bihan (Surplus) dan 

me$nyalurkan ke$mbali ke$pada masyarakat yang me$mbutuhkan dana. (Sari, 2016, 

hlm. 7) 

Ibadah haji diwajibkan bagi se$tiap muslim dan muslimah yang mampu 

hanya se$kali se$umur hidup. Sanggup me$ngadakan pe$rjalanan dalam hal ini bukan 

hanya me$nyangkut mate$ri, namun juga me$nyangkut ke$sanggupan fisik se$rta ro$hani. 

Ke$tiga syarat te$rse$but me$rupakan syarat mutlak untuk me$nunaikan ibadah haji. Jika 

salah satu syarat be$lum te$rpe$nuhi, maka ke$wajiban untuk me$nunaikan ibadah haji 

te$rse$but akan gugur. Se$baliknya jika ke$tiga syarat te$rse$but te$lah te$rpe$nuhi, maka 

ibadah haji akan me$njadi suatu ke$wajiban yang mana jika tidak dilaksanakan akan 

be$rdo$sa.(Wardana, 2018, hlm. 1) 

Ke$wajiban untuk be$rhaji, minimal se$kali dalam hidup itu, dibe$bankan hanya 

ke$pada se$o$rang muslim yang mampu dalam arti luas, yaitu mampu se$cara jasmani 

maupun ro$hani. Se$lain itu, “mampu” be$rarti juga mampu se$cara finansial, dalam 

arti me$miliki dana yang dipe$rlukan untuk me$njalankan ibadah haji yang 

dilaksanakan di te$mpat yang jauh.(Nahrawi dkk., 2009, hlm. 19) Ke$wajiban untuk 

be$rhaji dije$laskan dalam Al-Quran surah Aal-i-Imraan: 97 

ت  َ فيِْهَِ ي  تَ  ا  قَامَُ بيَ نِ  هِيْمََ مَّ مِنًا كَانََ دخََلَهَ  وَمَنَْ ە  ابِْر  ۖ َ ا   َِ  سَبيِْلًَ اِليَْهَِ اسْتطََاعََ مَنَِ الْبيَْتَِ حِجَُّ النَّاسَِ عَلَى وَلِِلٰ

َ ۖ لمَِيْنََ عَنَِ غَنِيَ  اٰللََّ فَاِنََّ كَفَرََ وَمَنَْ   الْع 

Artinya : “Padanya te$rdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) 

makam Ibrahim; Barangsiapa me$masukinya (Baitullah itu) me$njadi amanlah dia; 
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me$nge$rjakan haji adalah ke$wajiban manusia te$rhadap Allah, Yaitu (bagi) o$rang 

yang sanggup Me$ngadakan pe$rjalanan ke$ Baitullah. Barangsiapa me$ngingkari 

(ke$wajiban haji), Maka Se$sungguhnya Allah Maha Kaya (tidak me$me$rlukan 

se$suatu) dari se$me$sta alam”. (Q.S Aal-i-Imraan: 97) 

Be$rdasarkan ke$tiga syarat ibadah haji te$rse$but, syarat yang paling sulit 

untuk dipe$nuhi o$le$h masyarakat adalah ke$cukupan mate$ri. Banyak masyarakat yang 

sudah ingin me$lakukan ibadah haji namun te$rke$ndala masalah mate$ri. Biaya haji 

cukup be$sar me$njadi salah satu fakto$r pe$nghambat masyarakat untuk me$laksanakan 

ibadah haji.. 

Bank Muamalat Indo$ne$sia adalah Bank umum pe$rtama di Indo$ne$sia yang 

me$ne$rapkan prinsip syariah dalam me$njalankan o$pe$rasio$nalnya. Bank se$bagai 

le$mbaga ke$uangan pe$rlu me$mpe$rke$nalkan pro$duk yang ditawarkan o$le$h Bank 

ke$pada masyarakat. Hal ini dilakukan  agar masyarakat me$nge$tahui, me$mahami dan 

me$miliki minat untuk me$nggunakan pro$duk yang ditawarkan o$le$h Bank se$suai 

de$ngan ke$butuhan dan ke$inginan masyarakat atau nasabah. Banyak pro$duk yang 

ditawarkan o$le$h Bank, baik pro$duk te$rbaru maupun dari pro$duk lama yang  

dike$mbangkan. Diantara bank yang me$nawarkan pro$duk te$rse$but banyak yang 

sukse$s dalam me$re$but minat nasabah, namun tidak se$dikit te$rdapat pro$duk yang 

tidak sukse$s dipasaran. 

Bank Muamalat KCP Barabai masih te$rus me$nge$mbangkan pro$duknya 

yaitu de$ngan me$mbuat ino$vasi be$rupa jasa pe$mbiayaan haji multiguna. Upaya 

te$rse$but me$rupakan se$bagai siste$m alte$rnatif pro$duk yang dapat dinikmati o$le$h 
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se$mua kalangan se$mua masyarakat tanpa te$rke$cuali, pe$rke$mbangan pe$mbiayaan 

haji multiguna di Bank Muamalat KCP Barabai cukup me$yakinkan kare$na be$rsaing 

de$ngan age$n trave$l ibadah haji yang sangat banyak digunakan o$le$h masyarakat. 

Ke$mauan masyarakat te$rhadap pro$duk pe$mbiayaan haji multiguna 

sangatlah tinggi apalagi khususnya warga De$sa Banua Kupang, dari hasil o$bse$rvasi 

pe$nulis pe$rtama kali te$ntang minat masyarakat te$ntang pe$mbiayaan haji sangatlah 

banyak de$ngan kiriman bro$sur di gro$up whatsapp De$sa Banua Kupang kare$na ada 

salah satu warga yang be$ke$rja di Bank Muamalat KCP Barabai 

Minat adalah suatu pe$rangkat me$ntal yang te$rdiri dari suatu campuran dari 

pe$rasaan, harapan, pe$ndirian, rasa takut atau ke$ce$nde$rungan lain yang me$ngarahkan 

individu ke$pada suatu pilihan te$rte$ntu. Bank Muamalat Indo$ne$sia KCP Barabai 

me$nge$luarkan pro$duk-pro$duknya se$suai de$ngan prinsip syariah salah satu 

pro$duknya adalah Pe$mbiayaan Multiguna Haji. Pe$mbiayaan Multiguna Haji 

me$rupakan pe$mbiayaan yang akan me$mbantu me$wujudkan impian nasabah untuk 

me$ringankan yang me$miliki niat me$nunaikan ibadah haji, pe$mbiayaan ini 

me$nggunakan akad Wakalah bil ujrah dan Qardh  dimana pe$mbiayaan haji 

multiguna yang sudah se$suai de$ngan prinsip Syariah de$ngan angsuran yang mudah, 

se$tiap angsuran bulanan di te$tapkan hingga akhir pe$mbiayaan se$suai de$ngan 

pe$rjanjian. Se$pe$rti dalam al-Qur’an al-Baqarah ayat 282: 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنََ ي  مَنوُْٰٓ ى بِديَْنَ  تدَاَينَْتمَُْ اِذاَ ا 
ٰٓ ى اجََلَ  اِل  سَمًّ  كَاتِبَ  يَأبََْ وَلََ بِالْعَدْلَِ  كَاتبِ  َ بَّيْنَكُمَْ وَلْيكَْتبَُْ فَاكْتبُوُْهَُ  مُّ

 عَليَْهَِ الَّذِيَْ كَانََ فَاِنَْ شَيْـًٔاَ  مِنْهَُ يبَْخَسَْ وَلََ رَبَّهَ  اٰللََّ وَلْيتََّقَِ الْحَقَُّ عَليَْهَِ الَّذِيَْ وَلْيمُْلِلَِ فَلْيكَْتبُْ َ اٰللَُّ عَلَّمَهَُ كَمَا يَّكْتبََُ انََْ

جَالِكُمَْ  مِنَْ شَهِيْديَْنَِ وَاسْتشَْهِدوُْا بِالْعَدْلَِ  وَلِيُّهَ  فَلْيمُْلِلَْ هوََُ يُّمِلََّ انََْ يسَْتطَِيْعَُ لََ اوََْ ضَعِيْفًا اوََْ سَفِيْهًا الْحَقَُّ  لَّمَْ فَاِنَْ ر ِ
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نَِ فَرَجُلَ  رَجُليَْنَِ يكَُوْنَا امْرَاتَ  نَْ وَّ اءَِ مِنََ ترَْضَوْنََ مِمَّ ىهُمَا تضَِلََّ انََْ الشُّهَدََۤ رََ احِْد  ىهُمَا فتَذُكَ ِ ىَ  اِحْد   يَأبََْ وَلََ الْخُْر 

اءَُ ۖ َ دعُُوْا مَا اِذاَ الشُّهَدََۤ ا وَلََ  ٰٓى كَبيِْرًا اوََْ صَغِيْرًا تكَْتبُوُْهَُ انََْ تسَْـَٔمُوْٰٓ َ  اِل  لِكُمَْ اجََلِه   لِلشَّهَادةََِ وَاقَْوَمَُ اٰللَِّ عِنْدََ اقَْسَطَُ ذ 

ىَٰٓ َ وَادَنْ  ا الََّ َٰٓ ترَْتاَبوُْٰٓ َ جُنَاحَ  عَليَْكُمَْ فَليَْسََ بيَْنَكُمَْ تدُِيْرُوْنهََا حَاضِرَةًَ تِجَارَةًَ تكَُوْنََ انََْ الَِّ ا تكَْتبُوُْهَاَ  الََّ  اِذاَ وَاشَْهِدوُْٰٓ

ۖ َ تبََايَعْتمَُْ رََّ وَلََ  لََ كَاتبَِ  يضَُاَۤ  فَاِنَّهَ  تفَْعَلوُْا وَاِنَْ ە  شَهِيْد َ وَّ
ۖ َ بِكُمَْ فسُُوْق َ  ۖ َ اٰللََّ وَاتَّقوُا  ۖ َ اٰللَُّ وَيعَُل ِمُكُمَُ   بكُِل َِ وَاٰللَُّ 

 عَلِيْمَ  شَيْءَ 

“Wahai o$rang-o$rang yang be$riman, apabila kamu be$rutang piutang untuk waktu 

yang dite$ntukan, he$ndaklah kamu me$ncatatnya. He$ndaklah se$o$rang pe$ncatat di 

antara kamu me$nuliskannya de$ngan be$nar. Janganlah pe$ncatat me$no$lak untuk 

me$nuliskannya se$bagaimana Allah te$lah me$ngajar-kan ke$padanya. He$ndaklah dia 

me$ncatat(-nya) dan o$rang yang be$rutang itu me$ndikte$kan(-nya). He$ndaklah dia 

be$rtakwa ke$pada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia me$nguranginya se$dikit pun. 

Jika yang be$rutang itu o$rang yang kurang akalnya, le$mah (ke$adaannya), atau tidak 

mampu me$ndikte$kan se$ndiri, he$ndaklah walinya me$ndikte$kannya de$ngan be$nar. 

Mintalah ke$saksian dua o$rang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 

dua o$rang laki-laki, (bo$le$h) se$o$rang laki-laki dan dua o$rang pe$re$mpuan di antara 

o$rang-o$rang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) se$hingga jika salah 

se$o$rang (saksi pe$re$mpuan) lupa, yang lain me$ngingatkannya. Janganlah saksi-

saksi itu me$no$lak apabila dipanggil. Janganlah kamu bo$san me$ncatatnya sampai 

batas waktunya, baik (utang itu) ke$cil maupun be$sar. Yang de$mikian itu le$bih adil 

di sisi Allah, le$bih dapat me$nguatkan ke$saksian, dan le$bih me$nde$katkan kamu pada 

ke$tidakraguan, ke$cuali jika hal itu me$rupakan pe$rniagaan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada do$sa bagi kamu jika kamu tidak 

me$ncatatnya. Ambillah saksi apabila kamu be$rjual be$li dan janganlah pe$ncatat 
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me$mpe$rsulit (atau dipe$rsulit), be$gitu juga saksi. Jika kamu me$lakukan (yang 

de$mikian), se$sungguhnya hal itu suatu ke$fasikan padamu. Be$rtakwalah ke$pada 

Allah, Allah me$mbe$rikan pe$ngajaran ke$padamu dan Allah Maha Me$nge$tahui 

se$gala se$suatu”. 

Pe$mbiayaan multiguna haji ini me$rupakan salah satu pro$duk Bank 

Muamalat Indo$ne$sia KCP Barabai yang me$njadi ko$ntribusi utama te$rhadap 

masyarakat untuk me$ndapatkan ko$uta po$rsi haji agar me$njadi pro$duk utama yang 

se$lalu dipakai masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, maka pe$nulis me$njadikan po$ko$k 

pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana minat masyarakat te$rhadap pe$mbiayaan multiguna Haji 

di Bank Muamalat Indo$ne$sia KCP Barabai? 

2. Fakto$r apa saja yang me$mpe$ngaruhi minat masyarakat Barabai 

te$rhadap Pe$mbiayaan Multiguna Haji di Bank Muamalat Indo$ne$isa 

KCP Barabai? 

C. Tujuan Penelitian 

Se$jalan de$ngan rumusan masalah di atas, maka pe$nulis me$njadikan tujuan 

pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui minat masyarakat te$rhadap Pe$mbiayaan 

Multiguna Haji di Bank Muamalat Indo$ne$sia KCP Barabai. 
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2. Untuk me$nge$tahui fakto$r-fakto$r yang me$mpe$ngaruhi minat 

masyarakat me$nggunakan Pe$mbiayaan Multiguna Haji di Bank 

Muamalat Indo$ne$sia KCP Barabai. 

D. Kegunaan Penelitian 

Pe$ne$litian ini di harapkan me$nghasilkan te$muan yang mampu me$mbe$rikan 

ko$ntribusi: 

1. Se$cara Te$o$ritis 

Bagi pe$nulis, diharapkan pe$ne$litian ini dapat be$rmanfaat dan 

be$rguna se$cara te$o$ri dan aplikasi dalam rangka me$nge$mbangkan 

ilmu pe$nge$tahuan di bidang e$ko$no$mi khususnya di bidang 

Pe$rbankan Syariah, se$rta dapat be$rmanfaat dan se$bagai bahan 

re$fe$re$nsi bagi kalangan akade$misi. Untuk me$nambah wawasan dan 

me$mpe$rkaya pe$nge$tahuan me$nge$nai minat masyarakat te$rhadap 

me$milih pe$mbiayaan haji di pe$rbankan syariah dalam pe$laksanaan 

ibadah haji, se$rta dapat dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi dalam me$nulis 

karya-karya ilmiah. 

2. Se$cara Praktis 

a. Bagi Pe$ne$liti 

Manfaat pe$ne$litian ini untuk me$ngasah ke$mampuan pe$ne$liti 

dalam me$njawab pe$rmasalahan nyata dalam ke$hidupan 

se$hari-hari, te$rutama yang te$rkait de$ngan Minat Masyarakat 

Te$rhadap Pe$mbiayaan Multiguna Haji di Bank Muamalat 

Indo$ne$sia KCP Barabai ini. 



8  

 
 

b. Bagi Masyarakat 

Manfaat pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi bahan 

masukan dan pe$rtimbangan untuk masyarakat me$nge$nai 

Pe$mbiayaan Multiguna Haji yang ada di Bank Muamalat 

Indo$ne$sia KCP Barabai. 

c. Bagi Bank Muamalat Indo$ne$sia KCP Barabai 

Diharapkan dari hasil pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan masukan atau 

sumbangan pe$mikiran bagi Bank Muamalat Indo$ne$sia KCP Barabai 

te$ntang upaya dalam me$ningkatkan pe$mahaman dan minat 

masyarakat me$nge$nai pe$mbiayaan haji yang ada di Bank Muamalat 

Indo$ne$sia KCP Barabai. 

E. Definisi Operasional 

Pe$ne$liti me$mbuat de$finisi o$pe$rasio$nal untuk me$nghindari te$rjadinya 

ke$salahan pe$nfsiran dalam me$nge$rtikan maksud dari pe$ne$litian ini, diantaranya: 

Minat adalah se$buah mo$tivasi yang me$ndo$ro$ng o$rang untuk me$lakukan 

se$suatu yang me$re$ka inginkan bila me$re$ka be$bas me$milih. Dan minat juga 

me$rupakan suatu pe$rangkat me$ntal yang te$rdiri dari suatu campuran pe$rasaan, 

harapan, pe$ndirian, prasangka dan rasa takut. Minat bukan ada se$jak kita lahir 

namun minat ini di pe$ro$le$h ke$mudian se$te$lah se$se$o$rang me$rasakan ke$te$rtarikan 

pada suatu o$bje$k yang diminati se$ndiri, dan minat juga dapat timbul kare$na 

ke$butuhan, situasi, akto$vitas, dan lainnya. Maksud pe$ne$liti disini adalah bagaimana 

masyarakat be$rminat te$rhadap pro$duk  pe$mbiayaan haji. 
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Masyarakat De$sa Banua Kupang adalah se$kumpulan manusia yang saling 

be$rinte$raksi, dimana me$re$ka hidup te$rjalin e$rat kare$na suatu tradisi te$rte$ntu, dan 

hukum te$rte$ntu yang sama. Masyarakat me$miliki siste$m saling be$rhubungan antara 

satu manusia de$ngan manusia lainnya yang me$mbe$ntuk suatu ke$satuan. Masyarakat 

yang pe$ne$liti maksud disini adalah masyarakat De$sa Banua Kupang adalah 

se$bagian nasabah Bank Muamalat Indo$ne$sia KCP Barabai. 

Pe$mbiayaan adalah sarana pe$ndanaan untuk suatu ke$butuhan atau 

pe$ngadaan barang, ase$t, atau jasa te$rte$ntu yang dimana me$kanisme$ umumnya 

me$libatkan o$rang ke$tiga. Tiga pihak te$rse$but yaitu pe$mbe$ri pe$ndanaan, pihak 

pe$nye$dia barang, ase$t, atau jasa te$rte$ntu, dan pihak yang me$manfaatkan barang, 

ase$t, atau jasa te$rte$ntu. Pro$duk pe$mbiayaan dise$diakan o$le$h bank umum syariah, 

unit usaha syariah, BPRS, dan pe$rusahaan pe$mbiayaan. Jadi pe$mbiayaan yang 

dimaksud disini adalah pe$mbiayaan yang be$rikan o$le$h pihak Bank ke$pada pihak 

nasabah untuk so$lusi dalam me$ndapatkan po$rsi haji yang diinginkan se$cara cicilan. 

Jadi pe$mbiayaan yang dimaksud disini adalah pe$mbiayaan yang dike$luarkan pihak 

Bank untuk para nasabah yang me$ngambil pro$duk pe$mbiayaan. 

Haji adalah se$buah ke$wajiban bagi se$tiap muslim yang be$rakal dan 

me$miliki ke$mampuan untuk me$nunaikannya, Haji me$rupakan rukun iman yang 

ke$lima se$te$lah syahadat, sho$lat, zakat, dan puasa. Ibadah haji adalah ibadah yang 

baik kare$na tidak hanya me$nahan hawa nafsu dan me$nggunakan te$naga dalam 

me$nge$rjakannya, namun juga se$mangat dan harta(No$o$r, 2018, hlm. 3) 
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F. Penelitian Terdahulu 

Se$be$lum me$lakukan se$buah pe$ne$litian te$rhadap o$bje$k pe$rmasalahan, maka 

pe$nting untuk me$lakukan pe$nge$ce$kan te$rle$bih dahulu. Hal ini be$rmaksud untuk 

me$mastikan be$lum adanya pe$ne$litian se$rupa yang te$lah ditulis se$be$lumnya. 

Pe$ne$litian te$rdahulu digunakan untuk me$nghindari adanya ke$samaan o$bje$k 

de$ngan pe$ne$litian lainnya. Adapun yang me$njadi o$bje$k pe$ne$litian te$rdahulu pe$nulis 

adalah skripsi yang be$rjudul: 

1. Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Afatikha (2021) judul : strate$gi 

pe$masaran dalam me$ningkatkan minat nasabah pada pro$duk haji di 

bank muamat kanto$r cabang utama ke$diri. Adapun pe$rbe$daan dari 

pe$ne$litian ini adalah strate$gi pe$masaran pro$duk haji di bank 

muamalat se$dangkan yang pe$ne$liti ini adalah minat masyarakat 

dalam pro$duk tabungan haji multiguna dan dari ko$ta pe$ne$litian juga 

be$rbe$da dalam pe$ne$litian be$rada di Ko$ta Ke$diri se$dangkan pe$ne$liti 

be$rada di de$sa Banua Kupang Kabupate$n Hulu Sungai Te$ngah. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian adalah sama me$nggunakan me$to$de$ kualitatif 

se$rta te$ntang pro$duk haji di Bank Muamalat. Hasil pe$ne$litian 

me$nyatakan bahwa Strate$gi pe$masaran yang dilakukan Bank 

Muamalat KCU Ke$diri yaitu de$ngan cara pro$mo$si pro$duk tabungan 

haji ke$ so$sial me$dia ataupun dari karyawan ke$ masyarakat. 

2. Pe$ne$litian se$lanjutnya yang te$lah dilakukan Ro$manti (2021) judul : 

analisis fakto$r yang me$mpe$ngaruhi minat nasabah dalam me$milih 

pro$duk tabungan haji di bank muamalat KCU ke$diri. Me$to$de$ : 
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kualitatif de$ngan me$nggunakan je$nis pe$ne$litian de$skriptif. Hasil 

pe$ne$litian me$nyatakan bahwa Tabungan iB Hijrah Haji di Bank 

Muamalat KCU Ke$diri adalah me$rupakan pro$duk pe$nghimpun dana 

de$ngan me$nggunakan akad wadi’ah yang mana simpanan murni te$lah 

di titipkan di Bank Muamalat KCU Ke$diri dan tidak dapat di 

pe$rgunakan o$le$h si pe$ne$rima titipan dan tabungan ini dikhususkan 

untuk me$lakukan pe$ndaftaran haji. 

3. Pe$ne$litian se$lanjutnya yang dilakukan o$le$h Mawahdah (2020) judul 

: minat masyarakat dalam me$milih pro$duk umro$h di BNI Syariah 

(studi pada masyarakat ke$lurahan ke$bun Te$be$ng Be$ngkulu). Adapun 

pe$rbe$daan dari pe$ne$litian ini adalah dalam o$bje$k pe$ne$litian ini adalah 

Bank BNI Syariah se$dangakan yang pe$ne$liti te$liti adalah Bank 

Muamalat Indo$ne$sia juga ko$tanya pun be$rbe$da pe$ne$litian ini be$rada 

di Be$ngkulu se$dangkan pe$ne$litian yang pe$ne$liti adalah De$sa Banua 

Kupang, juga pe$ne$litian me$ne$liti te$ntang pe$mbiayaan tabungan 

umro$h se$dangkan pe$ne$litian yang pe$ne$liti adalah pe$mbiayaan haji 

multiguna. Pe$rsamaan dalam pe$ne$litian ini sama me$nggunakan 

me$to$de$ kualitatif atau turun ke$lapangan se$rta bagaimana minat 

masyarakat te$ntang pro$duk pe$mbiayaan yang di ino$vasikan o$le$h 

bank. Hasil pe$ne$litian me$nyatakan bahwa minat masyarakat 

ke$lurahan ke$bun te$be$ng te$rhadap pro$duk umro$h di pe$rbankan syariah 

yaitu masyarakat be$rminat me$milih pro$duk umro$h di pe$rbankan 

syariah. 
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4. Be$rikutnya ada pe$ne$litian yang dilakukan mahasiswi IAIN Po$no$ro$go$ 

o$le$h Nur Ismiati (2021) de$ngan judul Analisis Strate$gi Bank dalam 

Me$ningkatkan Minat Nasabah te$rhadap Pro$duk Tabungan iB 

Hijarah Haji di Bank Muamalat Indo$ne$sia KCP Madiun pada Masa 

Pande$mi Co$vid-19, te$rdapat pe$rsamaan dan pe$rbe$daan pada 

pe$ne$litian ini. Pe$rsamaannya yaitu sama-sama me$ngkaji me$nge$nai 

strate$gi untuk me$ningkatkan nasabah te$rhadap pro$duk haji. 

Se$me$ntara, pe$rbe$daan pe$ne$litian Nur Islamiati de$ngan pe$ne$litian 

pe$ne$liti yaitu pe$ne$litian te$rse$but le$bih do$minan me$ngkaji pada 

pro$duk tabungan se$me$ntara pro$duk pe$ne$liti yaitu pro$duk pe$mbiayaan 

se$rta strate$gi pe$nge$mbangannya. 

5. Ho$diyawati Yusuf Anso$ri mahasiswa Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri 

Antasari (2020) de$ngan judul Pe$ne$rapan Akad Ijarah pada Pro$duk 

UMBT (Umrah Be$rbasis Tabungan) pada PT Bank Syariah Mandiri 

Kanto$r Cabang A.Yani Banjarmasin, pe$rsamaannya de$ngan skripsi 

pe$nulis adalah te$ntang pe$ne$rapan akad al-Ijarah juga me$nggunakan 

me$to$de$ de$skriptif kualitatif me$ngumpulkan data info$rmasi de$ngan 

cara wawancara dan do$kume$ntasi, adapun pe$rbe$daan yaitu pe$nulis 

me$mbahas te$ntang pe$mbiayaan haji multiguna se$dangkan skripsi ini 

me$mbahas te$ntang pro$duk Umrah Mandiri Be$rbasis Tabungan 

(UMBT) 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat me$mudahkan pe$ncapai tujuan yang diinginkan dan te$rarahnya 

pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini, maka pe$nulis me$nggunakan siste$matika 

pe$mbahasan yang dibagi me$njadi lima bab, adapun siste$matikanya yaitu se$bagai 

be$rikut : 

Bab I, be$risikan te$ntang pe$ndahuluan yang me$mbahas latar be$lakang  

masalah, rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, ke$gunaan pe$ne$litian, de$finisi 

o$pe$rasio$nal yang be$rguna untuk me$mbatasi istilah-istilah dalam judul pe$ne$litian 

yang mungkin be$rmakna ganda, se$rta kajian pustaka yang me$muat hasil pe$ne$litian 

te$rdahulu. 

Bab II, be$risikan landasan te$o$ri yang dijabarkan dalam masalah-masalah 

yang be$rkaitan de$ngan o$bje$k pe$ne$litian, de$ngan me$nggunakan te$o$ri-te$o$ri yang 

me$ndukung me$lalui lite$ratur yang be$rkaitan de$ngan pe$rmasalahan yang dite$liti 

se$cara te$o$ritis, siste$matis, dan re$alistis. 

Bab III, be$risi te$ntang me$to$de$ pe$ne$litian, yang me$maparkan te$ntang je$nis 

dan pe$nde$katan pe$ne$litian, lo$kasi pe$ne$litian, subje$k dan o$bje$k pe$ne$litian, data dan 

sumbe$r data, te$knik pe$ngumpulan data dan te$knis analisis data. 

Bab IV, be$risi te$ntang lapo$ran hasil pe$ne$litian, yang me$ncakup te$ntang 

pe$nyajian data, analisis data yang be$rhubungan de$ngan pe$rtanyaan yang ada pada 

rumusan masalah. 

Bab V, yaitu pe$nutup, me$nge$nai ke$simpulan atau hasil dari pe$ne$litian dan 

saran atas dasar pe$ne$litian. 


